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ABSTRAK

SARTIANI (915842020028), pembimbing I RAHMAT KAMARUDDIN, S.Pd,
M.Pd, dan pembimbing II Ir. HERMAN ALIMUDDIN, S.Pd, M.Pd.Meningkatan
Hasil Belajar  Siswa Berbasis Media Powerpoint Melalui Implementasi Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe  Numbered Head Together (NHT) Siswa Kelas
VIL.B Smp Negeri 3 Satap Tondong Tallasa.

Penelitian .ini adalah penelitian tindakan kelas (elassroom action research) yang
bertujuan untuk Meningkatan hasil belajar matematika melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) siswa kelas VIL.B
dengan jumlah siswa 20 orang terdiri dari 10 laki-laki dan 10 perempuan di SMP
Negeri 3 Satap Tondong Tallasa, semester ganjil tahun ajaran 2019/2020, dengan alur
kerja refleksidiri yang berulang yaitu: perencanaan, pelaksanaaan, observasi, refleksi,
perencanaan ulang dan seterusnya. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa dari
lembar observasi pada pelaksanaan siklus I pada 9 aspek yang diamati mengalami
peningkatan pada siklus II dan dapat dilihat dari hasil tes siklus I terdapat 80% siswa
tuntas belajar yang mencapai 65 dari skor ideal yang mungkin dicapai yaitu 100
dengan rataan 77.00 dan hasil tes siklus II terdapat 95% siswa tuntas belajar yang
mencapai 65 dari skor ideal yang mungkin dicapai yaitu 100, dengan rataan 80.60
sehingga dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas VII.B Smp Negeri 3 Satap
Tondong Tallasa mengalami peningkatan 15%. Hasil analisis dapat disimpulkan
bahwa penerapan/penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada materi himpunan.



MOTTO

Janganlah kamu bersikap lemah, dan jangan pula kamu bersedih hati,
padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi derajatnya,
Jjika kamu orang-orang beriman (Q.S Al —Imran.: 139)

Dan Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai kesanggupannya
(0.5 Al — Baqarah : 286)

Maka, Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.
(0.S Al — Insyirah : 5)

Tanpa lahirnya suatu keberhasilan, ibarat alur hidup tanpa merasakan kegagalan.
Dan tanpa iringan doa dan usaha, suatu keberhasilan hanya sebatas impian.
Sebab, ketiganya merupakan kunci dari terciptanya tanda keberhasilan.

Sartiani

Pangkep, 14 oktober 2019
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Puji dan syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah Subhanahu Wataala,
karena berkat rahmat, petunjuk dan hidayah-Nyalah, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Meningkatan  Hasil  Belajar ~ Siswa
Berbasis Media Powerpoint Melalui Implementasi Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) Siswa Kelas VIL.B Smp
Negeri 3 Satap Tondong Tallasa” .

Shalawat berangkaikan salam senantiasa tercurahkan kepada baginda Rasulullah
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referensi keilmuan dalam bidang matematika. Dalam penulisan skripsi ini, penulis
banyak mengalami hambatan dan kendala, namun berkat bimbingan dan bantuan dari
berbagai pihak akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini
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terhingga kepada semua pihak akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Ucapan terima kasih penulis kepada:
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pesatnya perkembangan zaman dan adanya era globalisasi menuntut setiap
manusia untuk siap menghadapi persaingan dengan manusia lain. Untuk dapat
bersaing dan dapat bertahan maka harus memiliki kualitas sumber daya manusia yang
baik. Pendidikan merupakan salah satu bentuk upaya meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Kesadaran tentang pentingnya pendidikan telah mendorong berbagai
upaya dan perhatian seluruh lapisan masyarakat terhadap setiap perkembangan dunia
pendidikan.

Mutu pendidikan diharapkan dapat berkualitas, akan tetapi fenomena yang
dialami saat ini, pendidikan masih belum mampu menunjang kualitas pendidikan.
Meskipun usaha dalam memperbaikan pendidikan sudah mulai meningkat dengan
dibangunnya sekolah-sekolah untuk menunjang pendidikan. Pendidikan di kabupaten
Pangkajene dan Kepulauan (Pangkep) bisa dikatakan masih belum merata, masih
banyak terdapat daerah-daerah yang belum terjangkau oleh pendidikan sehingga
sumber daya manusianya juga masih jauh terbelakang. Seperti halnya dapat kita lihat
di daerah pedesaan atau pegunungan yang masih memiliki Kualitas pendidikan yang
berada dalam kategori standar meskipun sudah terjangkau oleh pendidikan. Sejalan
dengan kondisi pendidikan di daerah Pangkajene ataupun daerah-daerah lain di

Indonesia, banyak faktor yang menentukan keberhasilan dari siswa, mulai dari sarana



dan prasarana sekolah, kondisi ekonomi orang tua, peran pendidik, lingkungan
mengajar, lingkungan keluarga, dan faktor psikis dari siswa itu sendiri. Dari sekian
banyaknya faktor yang mempengaruhi keberhasilan siswa yang paling berperan
adalah pendidik dalam hal ini adalah guru.

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang memegang
peranan yang sangat penting. Matematika diperlukan dalam segala aspek kehidupan,
itulah sebabnya matematika menjadi dasar (basic of sciences) yang selalu diberikan
disetiap tingkat pendidikan. Guna tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal,
upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran harus terus-menerus dilakukan.
Salah satunya dengan melakukan penelitian tindakan kelas- (classroom action
research). Penelitian tindakan kelas dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu
praktik pembelajaran di kelasnya. Penelitian tindakan kelas berfokus pada kelas atau
pada proses belajar mengajar yang terjadi di kelas, bukan pada input kelas (silabus,
materi, dan lain-lain) ataupun output (hasil belajar). Penelitian tindakan kelas harus
tertuju atau mengenai hal-hal yang terjadi di dalam kelas. Disamping itu pula, Dalam
memahami suatu konsep matematika, siswa masih harus diberikan rangkaian kegiatan
nyata yang dapat diterima oleh akal mereka. Dengan demikian alat bantu belajar atau
biasa disebut media pembelajaran sangatlah diperlukan dalam pembelajaran
matematika, salah satu media pembelajaran adala powerpoint.

Media powerpoint adalah alat bantu presentasi, biasanya digunakan untuk
menjelaskan suatu hal yang dirangkum dan dikemas dalam slide powerpoint.

Sehingga pembaca dapat lebih mudah memahami penjelasan kita melalui visualisasi



yang terangkum di dalam slide. Dengan media powerpoint diharapkan semua materi
yang disampaikan guru bisa diterima oleh siswa . Powerpoint yaitu salah satu fitur
menyediakan kemampuan untuk membuat presentasi yang meliputi musik yang
memainkan seluruh presentasi atau efek suara untuk slide tertentu. Dengan
menggunakan media pembelajaran ini, maka hal-hal yang abstrak dapat disajikan
dalam bentuk model-model, sehingga siswa dapat memanipulasi objek tersebut
dengan cara dilihat, dipegang, diraba, diputarbalikkan, agar lebih mudah memahami
matematika. Guru sebagai pengajar sekaligus pendidik harus bisa menerapkan media
pembelajaran yang tepat sehingga diharapkan hasil belajar siswa menjadi lebih baik.
Oleh karena itu Melalui penggunaan media powerpoint ini diharapkan dapat
memberikan solusi terhadap kendala yang biasanya di jumpai oleh sebagian guru di
sekolah, salah satunya di sekolah SMP Negeri 3 Satap Tondong Tallasa.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan di SMP Negeri 3 Satap
Tondong Tallasa, peneliti menemukan beberapa kendala atau masalah yang di
alami oleh sebagian guru dalam pembelajaran, diantaranya adalah hasil belajar
matematika yang dicapai siswa masih berada di dalam kategori rendah. Itu
ditunjukkan oleh hasil ulangan harian siswa, yang 75% di bawah standar dan nilai
yang biasanya diperoleh siswa . berkisar antara 20-50 sedangkan KKM yang
ditentukan oleh sekolah tersebut adalah 70. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar siswa  dalam pembelajaran matematika antara lain: 1) keaktifan siswa
dalam mengikuti pembelajaran matematika masih kurang, sebagian besar siswa

masih bingung disaat guru bertanya mengenai materi yang diajarkan. 2) siswa



sudah lumayan aktif dalam bertanya, namun masih sangat kurang dalam
pemahaman materi yang disampaikan oleh guru. 3) siswa kebanyakan menutupi
ketidaktahuannya terhadap pembelajaran matematika.

Dari masalah di atas perlu dicari suatu alternatif pembelajaran yang tepat. Salah
satu alternatif yang bisa digunakan yaitu dengan menerapkan model pembelajaran
yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran. Proses
pembelajaran yang berpusat pada siswa diharapkan dapat mendorong siswa untuk
terlibat secara aktif - dalam membangun pengetahuan, sikap, ~dan perilaku.
Pembelajaran kooperatif dengan metode yang berpusat pada siswa  memiliki
keragaman model pembelajaran yang menuntut partisispasi aktif' dari siswa . Model-
model pembelajaran kooperatif yang sesuai dengan hal tersebut salah satunya adalah
model pembelajaran Numbered Head Together (NHT).

Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) memiliki tupoksi
mengasah kemandirian siswa. Pengembangan kemandirian siswa tercermin dari
pelaksanaan model pembelajatan Numbered Head Together (NHT) yang dilakukan
dengan cara pengangkaan terhadap masing-masing siswa, sehingga setiap siswa
bertanggung jawab atas materi yang diberikan. Sehingga model Numbered Head
Together (NHT) ini mengacu pada keterlibatan total siswa (individual).

Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) merupakan tipe
pembelajaran kooperatif yang terdiri atas empat tahap yang digunakan untuk
mereview fakta-fakta dan informasi dasar yang berfungsi untuk mengatur interaksi

siswa. Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT) adalah pendekatan



yang dikembangkan oleh Spencer Kagan (1998). Model pembelajaran ini juga dapat
digunakan untuk memecahkan masalah yang tingkat kesulitannya terbatas. Struktur
model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) sering disebut berpikir secara
kelompok. Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) digunakan untuk
melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu
pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut.

Dalam pembelajaran ini, siswa terlibat secara aktif, sehingga akan lebih mudah
memahami. Dengan menerapkan model Numbered Head Together (NHT) maka dapat
tercipta suasana yang menyenangkan bagi siswa. Sehingga dengan menerapkan
model Numbered Head Together (NHT) dapat berdampak pada peningkatan hasil
belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengangkat sebuah penelitian
dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Berbasis Media Powerpoint
Melalui Implementasi Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together

(NHT) Pada Siswa Kelas VILB Smp Negeri 3 Satap Tondong Tallasa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
masalah yang hendak dipecahkan dalam penelitian ini-adalah apakah melalui
implementasi pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa berbasis media powerpoint pada siswa kelas VII.B

Smp Negeri 3 Satap Tondong Tallasa.



C. Tujuan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diperoleh suatu tujuan
masalah dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa berbasis
media powerpoint melalui implementasi pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Head Together (NHT) pada siswa  kelas VIL.LB Smp Negeri 3 Satap Tondong
Tallasa.
D. Manfaat penulisan

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis , hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
berupa ilmu pengetahuan sebagai bahan rujukan dalam pembelajaran matematika
melalui media powerpoint dengan implementasi pembelajaran model Numbered
Head Together (NHT).
2. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti,
bagi siswa , bagi pendidik, dan bagi sekolah.
a. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan mendapat gambaran bagi peneliti tentang keadaan
sistem pembelajaran di sekolah, sehingga dapat dijadikan acuan dalam

pengembangan ide-ide dalam rangka perbaikan proses pembelajaran.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA, PENELITIAN RELEVAN, KERANGKA PIKIR, DAN
HIPOTESIS
A. Kajian Pustaka
1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan. pekerjaan yang biasa dilakukan oleh manusia pada
umumnya ketika manusia ingin bisa melakukan sesuatu tertentu. Pada dasarnya
belajar merupakan suatu proses yang berakhir pada perubahan. Belajar tidak pernah
memandang siapa pengajarnya, dimana tempatnya dan apa yang diajarkan. Tetapi
dalam hal ini lebih menekankan pada hasil dari pembelajaran tersebut.

Belajar menurut Slavin (Muhammad Fathurrahman . 2015: 01) adalah
perubahan yang relatif permanen dalam perilaku atau potensi perilaku sebagai hasil
dari pengalaman atau latihan yang diperkuat. Belajar merupakan akibat adanya
interksi antara stimulus dan respond. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika
dia dapat menunjukkan perubahan perilakunya. Menurut teori ini dalam belajar yang
penting adalah input yang berupa stimulus dan output yang berupa respond.

Menurut Emest R. Hilgard dalam Muhammad Fathurrohman (2015: 02),
belajar merupakan proses perbuatan yang dilakukan dengan sengaja, yang kemudian
menimbulkan perubahan, yang keadaannya berbeda dari perubahan yang ditimbulkan
dengan lainnya. Sedangkan menurut Witherington (M. Thobroni 2016: 18), belajar

adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu



pola baru dari pada reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau
suatu pengertian.

Muhammad Fathurrohman (2015: 03) mengemukakan pengertian belajar
sebagai berikut :

Belajar merupakan suatu konsep yang tidak dapat dihilangkan dalam proses
belajar mengajar (pembelajaran). Belajar. menunjuk kepada apa yang harus
dilakukan seseorang sebagai subyek yang menerima pelajaran (sasaran didik).
Belajar adalah proses aktivasi otak dalam rtangka menerima informasi,
menyerapnya dam juga menuangkannya kembali yang pada akhirnya
menghasilkan perubahan sikap atau perilaku.

Maka . dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses yang aktif, belajar
adalah proses merealisasi terhadap semua situasi yang ada disekitar individu. Belajar
adalah proses yang diarahkan kepada tujuan, proses berbuat melalui berbagai
pengalaman. Belajar adalah proses melihat, mengamati, memahami sesuatu. Apabila
kita berbicara tentang belajar maka kita berbicara bagaimana mengubah tingkah laku
seseorang.

Prinsip belajar adalah konsep-konsep yang harus diterapkan di dalam proses
belajar mengajar. Seorang guru akan dapat melaksanakan tugasnya dengan baik
apabila ia dapat menerapkan cara mengajar sesuai dengan prinsip-prinsip belajar.
Menurut Suprijono (M. Thobroni 2016: 19), prinsip-prinsip belajar terdiri dari tiga
hal. Pertama, prinsip belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil belajar yang
memiliki ciri-ciri sebagai berikut ;

1. Sebagai hasil tindakan rasional instrument, yaitu perubahan yang disadari.

2. Kontinu atau berkesinambungan dengan perilaku lainnya.

3. Fungsional atau bermanfaat sebagai bekal hidup.
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4. Positif atau berakumulasi.

5. Aktif sebagai usaha yang direncenakan dan dilakukan.

6. Permanen atau tetap.

7. Bertujuan dan terarah, dan

8. Mencakup keseluruhan potensi kemanusiaan.

Kedua, belajar merupakan proses. Belajar terjadi karena dorongan kebutuhan
dan tujuan yang dicapai. Belajar adalah proses sistemik yang dinamis, konstruktif'dan
organik. Belajar merupakan kesatuan fungsional dari berbagai komponen belajar.
Ketiga, belajar merupakan bentuk pengalaman. Pengalaman yang pada dasarnya
adalah hasil interaksi siswa dengan lingkungannya.

2. Hasil Belajar

Belajar merupakan aspek dari perkembangan yang menunjuk pada perubahan
perilaku sebagai hasil dari praktik dan pengalaman. Hasil belajar merupakan suatu
hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar. Penampilan
yang dapat diamati sebagai hasil belajar disebut dengan kemampuan. Kemampuan-
kemampuan itu dimiliki oleh siswa setelah menerima pengalaman belajar dalam
proses pembelajaran berlangsung.

Menurut Rusman (Era Destiyandani 2016: 67),.Hasil belajar merupakan sebuah
kalimat yang terdiri dari dua kata yaitu “hasil” dan“belajar” yang memiliki arti yang
berbeda. Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang
mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Belajar tidak hanya penguasaan

konsep teori mata pelajaran saja, tapi juga penguasaan kebiasaan, persepsi,
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kesenangan, minat-bakat, penyesuaian sosial, macam-macam keterampilan, cita-cita,
keinginan dan harapan. Selain itu, hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan.

Sudjana (Era Destiyandani 2016: 67) menyatakan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya. Hasil tidak akan pernah dihasilkan selama orang tidak melakukan sesuatu.
Sebuah prestasi membutuhkan perjuangan dan pengorbanan yang sangat besar untuk
memperoleh hasil. Hanya dengan keuletan, kesungguhan, kemauan yang tinggi dan
rasa optimisme diri yang mampu mencapainya. Serta hasil belajar merupakan
kemampuan, keterampilan, dan sikap seseorang dalam menyelesaikan suatu hal. Hasil
suatu pembelajaran (kemampuan, keterampilan, dan sikap) dapat terwujud jika
pembelajaran (kegiatan belajar mengajar) terjadi.

Menurut penulis hasil belajar merupakan hasil yang dicapai dari interaksi
tindakan belajar mengajar atau hasil belajar juga dapat dinyatakan sebagai suatu yang
real atau nyata dan dapat dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu proses
pembelajaran yang dapat diukur dengan menggunakan tes atau penilaian tertentu.

a. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar

Hasil belajar yang dicapai oleh Siswa merupakan hasil interaksi antara berbagai
faktor yang mempengaruhinya, baik dalam diri (faktor internal) maupun dari luar
(faktor eksternal) individu. Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi

hasil belajar penting sekali artinya dalam rangka membantu Siswa dalam mencapai
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hasil belajar yang sebaik-baiknya. Menurut Slemato (Mohamad Alwi 2012: 15),
Faktor-faktor intern dan ekstern tersebut meliputi:
1) Faktor internal terdiri dari:

a) Faktor jasmaniah meliputi kesehatan dan cacat tubuh.

b) Faktor psikologis meliputi intelegensi, perhatian,. minat, bakat,
motif/motivasiy kematangan dan kesiapan.

c) Faktor kelelahan.

2) Faktor ekternal terdiri dari:

a) Faktor keluarga yang meliputi cara orang tua mendidik, relasi antar
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan.

b) Faktor sekolah meliputi model pengajaran, kurikulum, relasi guru
dengan Siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar
pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas
rumah.

c) Faktor masyarakat terdiri dari kegiatan Siswa dalam masyarakat, media
massa, teman bergaul, serta bentuk kehidupan masyarakat.

d) Faktor pendekatan belajar (approach to learning) merupakan cara atau
strategi yang digunakan Siswa untuk menunjang keefektifan dan
efisiensi dalam proses pembelajaran materi tertentu. Jadi dapat
dinyatakan bahwa faktor diri sendiri, sekolah dan masyarakat serta cara

atau strategi pengajaran sangat mempengaruhi hasil belajar.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang dipilih adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan penelitian deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan tentang suatu objek, perilaku yang dapat diamati sehingga
menemukan kebenaran yang dapat diterima oleh akal sehat manusia.
2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dipilih adalah Jenis penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dalam bahasa Inggris adalah Classroom
Action Research (CAR). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat diartikan sebagai
upaya atau tindakan yang dilakukan oleh guru atau peneliti untuk memecahkan
masalah pembelajaran melalui kegiatan penelitian dan upaya untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. Upaya ini dilakukan dengan cara merubah kebiasaan (misalnya
metode, strategi, media) yang ada dalam kegiatan pembelajaran, perubahan tindakan
yang baru ini diharapkan dapat meningkatkan proses dan hasil pembelajaran.

Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas VII.B Smp Negeri 3 Satap Tondong

Tallasa. Penelitian ini hanya dilaksanakan pada satu kelas, dengan menggunakan alat
media Powerpoint melalui implementasi model pembelajaran kooperatif tipe

Numbered Head Together (NHT).
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B. Fokus Penelitian
1. Faktor Input

Faktor input, yaitu dengan melihat bagaimana kondisi di kelas sebelum
diberikan tindakan yang diambil melalui observasi awal, dimana aktivitas siswa
masih banyak melakukan kegiatan-kegiatan lain saat proses pembelajaran
berlangsung sehingga mempengaruhi hasil belajar.
2. Faktor Proses

Faktor proses, yaitu kondisi aktivitas siswa saat pembelajaran berlangsung.
3. Faktor output

Faktor output, yaitu peningkatan hasil belajar siswa yang diperoleh dari hasil
tes setiap akhir siklus serta respon siswa terhadap pembelajaran.
C. Setting Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Smp Negeri 3 Satap Tondong Tallasa yang
beralamat di Tondong Tallasa, Kecematan Tondong Tallasa, Kabupaten Pangkep,
Provinsi Sulawesi Selatan. Dengan pertimbangan bahwa. peneliti sudah mengenal
guru-guru yang mengajar disekolah tersebut sehingga peneliti lebih mudah dalam
meneliti.
2. Waktu Penelitian

Rencana penelitian tindakan kelas ini menggunakan waktu yang diperkirakan
selama 1 bulan dalam semester 1 (ganjil). Akan tetapi apabila selama 1 bulan itu tidak

terpenuhi semua yang dibutuhkan peneliti maka waktu penelitian akan diperpanjang.
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3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas VII.B Smp Negeri 3
Satap Tondong Tallasa.
D. Desain dan Prosedur Penelitian
1. Desain Penelitian
Bagan rancangan penelitian secara garis besar yang terdapat empat tahapan

adalah sebagai berikut :

Gambar 3.1 Desain Penelitian
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2. Prosedur Penelitian
Penelitian ini direncanakan dengan menggunakan siklus, yang dimulai dari
siklus I sampai siklus n, siklus ini akan dihentikan saat adanya peningkatan yang
terlihat, karena siklus adalah rangkaian dari setiap siklus kecuali siklus I. pada siklus I
akan dilakukan perbaikan pada siklus n. Akan tetapi jika pada siklus 7 masih belum
ada peningkatan yang terlihat, maka akan dilanjutkan kesiklus berikutnya sampai
terlihat adanya peningkatan hasil belajar, secara rinci pelaksanaan prosedur penelitian
ini dapat dijabarkan sebagai berikut :
a. Tahap Persiapan (Planning)
Adapun persiapan yang akan dilakukan dalam penelitian tindakan ini meliputi;
1. Mempersiapkan materi yang akan diajarkan.
2. Membuat perangkat pembelajaran setiap pertemuan yang terdiri dari
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan lembar kerja siswa.
3. Membuat lembar observasi untuk mengamati proses pembelajaran yang
terdiri dari absensi, dan keaktifan siswa.
4. Membuat alat media sebagai bahan percobaan sebelum ke tahap evaluasi.
5. Membuat soal-soal sebagai alat evaluasi disetiap akhir siklus.
6. Membuat angket untuk mengetahui tanggapan siswa tentang model

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT).
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b. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah melaksanakan kegiatan

belajar mengajar dan mengembangkan model pembelajaran. Secara umum tahap-

tahap tindakan pada siklus pertama ini melaksanakan tindakan berdasarkan rencana

program pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

Numbered Head Together (NHT).

Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah sebagai berikut;

1.

Guru membuat skenario pembelajaran, lembar kerja siswa yang sesuai

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together

(NHT).

. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 3-5

orang siswa.

. Guru memberikan angka kepada setiap siswa dalam kelompok dan nama

kelompok yang berbeda.
Guru membagikan .LKS kepada setiap siswa sebagai bahan yang akan

dipelajari.

. Setiap siswa diharapkan dapat mengetahui jawaban dari pertanyaan yang ada

dalam LKS.

. Guru menyebut satu angka dari tiap kelompok dengan angka yang sama

mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban kepada siswa di kelas.
Guru menyimpulkan jawaban akhir dari semua pertanyaan yang

berhubungan dengan materi yang disajikan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas hasil-hasil penelitian pada siklus I dan II, karena
pada siklus II peneliti telah melihat adanya peningkatan hasil belajar siswa kelas
VIL.B Smp Negeri 3 Satap Tondong Tallasa. Adapun data perubahan sikap siswa
secara umum yang diperoleh dari lembar observasi siswa.yang dianalisis secara
kualitatif, serta data hasil tes akhir siklus I dan siklus II yang dianalisis secara
kuantitatif. Hasil observasi dan evaluasi, serta refleksi pada siklus I dan siklus II akan
dibahas sebagai berikut:

A. HASIL PENELITIAN
1. SIKLUSI
a. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan ini, ada beberapa hal yang harus di siapkan oleh guru
yaitu:
1) Materi yang disiapkan pada guru ini yaitu himpunan

2) Membuat perangkat pembelajaran empat pertemuan terdiri dari Silabus,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa
(LKS). (lihat lampiran A).

3) Dalam setiap pertemuan akan disiapkan lembar observasi untuk
mengamati proses pembelajaran yang terdiri dari beberapa kategori
mengenai pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together

(NHT). (lampiran C.e)
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4) Memberikan soal-soal berbentuk essai yang terdiri dari beberapa nomor
Tes Hasil Belajar (THB). (lampiran C.b)
5) Membuat angket untuk mengetahui tanggapan siswa tentang model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT).
(lampiran C.d)
b. Tahap pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan ini, secara umum tahapannya berdasarkan pada
Rencana. Program Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatiof tipe Numbered Head Together (NHT) yang diterepkan
oleh guru, yang secara langsung di observasi oleh guru yang bersangkutan
(lampiran C.e).

Pada siklus I dilaksanakan tes hasil belajar matematika setelah penyajian
beberapa sub pokok bahasan selesai. Hasil analisis deskriptif skor hasil belajar
matematika siswa kelas VII.B Smp Negeri 3 Satap Tondong Tallasa pada siklus I

dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut ini;
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Tabel 4.1 Deskripsi Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Tes Akhir

Siklus I
Statistik Nilai statistic

Subjek 20
Skor Ideal 100
Skor Rata-Rata 77.00
Median 72
Modus 72
Standar Deviation 16.40
Varians 269.26
Rentang Nilai 60
Nilai Terendah 40
Nilai Tertinggi 100

Sumber: Hasil Analisis Data 2019

Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil belajar
matematika siswa pada siklus I sebesar 77.00 dari skor ideal yang mungkin dicapai
yaitu 100, dengan standar deviasi 16.40 Skor tertinggi yang dicapai adalah 100 dan
skor terendahnya adalah 40 dengan rentang skor 60, Median atau nilai tengah
berpusat pada skor 72 dan modus atau skor yang sering muncul adalah 72.

Apabila skor hasil belajar matematika siswa pada siklus I dikelompokkan
dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase skor yang

ditunjukkan pada tabel 4.2 berikut ini:
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Tabel 4.2 Deskripsi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar
Matematika Siswa Pada Tes Akhir Siklus I

No Skor Kategori Frekuensi Per(s(e):/:)l)t ase

1. 0-39 Sangat rendah 0 0

2. 40 - 54 Rendah 1 5

3. 55-69 Sedang 3 15

4. 70 — 84 Tinggi 10 50

Sy 85-100 Sangat tinggi 6 30
Jumlah 20 100

Sumber: Hasil Analisis Data 2019

Dari tabel tersebut, diketahui bahwa tidak ada siswa atau 0% yang
memperoleh skor antara 0 — 34 atau kategori sangat rendah, sebanyak 1 orang atau
5% jumlah siswa berada pada kategori rendah, sebanyak 3 orang atau 15% jumlah
siswa berada pada kategori sedang, sebanyak 10 orang atau 50% pada kategori tinggi,
dan sebanyak 6 orang atau 30% yang memperoleh skor 85 — 100 pada kategori sangat
tinggi setelah dilakukan tindakan siklus I.

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas VII.B Smp Negeri
3 Satap Tondong Tallasa

Persentase skor Kategori Frekuensi Persentase (%)
0% - 69% Tidak tuntas 4 20
70% - 100% Tuntas 16 80

Sumber: Hasil Analisis Data 2019

Dari tabel 4.3 di-atas menunjukkan bahwa dari-20 siswa kelas VIL.LB Smp
Negeri 3 Satap Tondong Tallasa yang menjadi subjek guru setelah siklus I yang
memiliki hasil belajar matematika yang dikategorikan tuntas sebanyak 16 orang siswa
atau sekitar 80% dan yang dikategorikan belum tuntas sebanyak 4 orang siswa atau

sekitar 20%.
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c. Tahap Observasi

Pada tahap observasi ini, yang dilaksanakan hanya difokuskan pada aktivitas
siswa yang menjadi objek observasi (lampiran C.e). Hasil observasi pada siswa
selama pembelajaran siklus I yaitu perubahan yang terjadi pada sikap siswa terhadap
pelajaran matematika yang diambil dari pengamatan terhadap perilaku siswa selama
proses pembelajaran berlangsung dan dicatat pada lembar observasi siswa setiap kali
pertemuan (lihat lampiran D.c). Dari data lembar observasi menunjukkan bahwa
sikap telah mengalami perubahan kearah yang positif - meskipun hasilnya belum
optimal, Pada awal siklus I khususnya pada pertemuan pertama, terlihat bahwa siswa
belum memahami apa yang harus dilakukan pada saat kegiatan kelompok. Selain itu,
keributan dan keluar masuk kelas sering terjadi dengan suasana yang baru ini.
Keributan sering terjadi pada saat pembagian kelompok dan ketika siswa melakukan
perpindahan untuk berkumpul dengan teman sekelompoknya masing-masing. Selain
menimbulkan keributan proses ini membutuhkan waktu yang agak lama untuk
mengatur kursi tempat diskusi masing-masing kelompok serta pemberian Numbered
Head yang menjadi ciri khas dari model yang diterapkan.

Adapun dalam penyelesaian LKS yang diberikan, siswa pada setiap
kelompok belum bisa melakukan diskusi seperti yang diharapkan. Hal ini disebabkan
karena belum ada kerjasama yang baik antar anggota kelompok dan kurangnya
semangat dalam mengerjakan LKS. Selain itu yang mengerjakan LKS itupun
didominasi oleh siswa yang berkemampuan tinggi/sangat tinggi, sedangkan yang

lainnya hanya melihat temannya bekerja atau menunggu jawaban tanpa ikut
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian siklus I dan II,
dapat disimpulkan, bahwa Implementasi model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa
kelas VII.LB Smp Negeri 3 Satap Tondong Tallasa yang diindikasi dengan
meningkatnya skor rata-rata hasil belajar matematika siswa yakni pada siklus I
sebesar 77.00 meningkat menjadi 80.60 di siklus II. Sedangkan persentase ketuntasan
belajar siswa atau secara individual pada siklus I sebesar 80% yaitu 16 dari 20 siswa
termasuk dalam kategori tuntas akan tetapi secara klasikal belum tuntas karena belum
mencapai 85 %, meningkat pada siklus II baik secara individual yaitu 95% yaitu 19
dari 20 siswa termasuk dalam kategori tuntas dan tuntas secara klasikal karena sudah
mencapai 95% dari standarisasi klasikal yaitu 85%.Terjadinya peningkatan hasil
belajar matematika siswa dari siklus T ke siklus II, ditinjau dari tingkat penguatan
materi yakni 0% — 34% sebanyak 0O siswa dengan presentase 0% di kategorikan
sangat rendah, menjadi 75% — 84% sebanyak 13 siswa di kategorikan tinggi, menjadi
85% — 100% sebanyak.7 siswa di kategorikan sangat tinggi. Selain itu, Terjadinya
peningkatan aktivitas siswa dari siklus T ke siklus Il dapat dilihat pada lembar
observasi (Lampiran C5) setelah diimplementasikan model pembelajaran kooperatif

tipe Numbered Head Together (NHT) melalui media berbasis powerpoint.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis mengajukan beberapa saran sebagai

bahan evaluasi dan pertimbangan dalam rangka peningkatan mutu pendidik, yaitu:

1. Kepada guru khususnya guru matematika agar mempertimbangkan untuk
menerapakan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together. (NHT)
sebagai salah satu alternatif kiranya pembelajaran matematika di sekolah
beriorientasi pada siswa aktif (Student-Centered-Instruction) agar dapat
meningkatkan hasil belajar siswa

2. Diharapkan kepada peneliti lain yang ingin melekukan penelitian yang relevan
agar mengalokasikan waktu lebih banyak sehingga hasil yang didapatkan lebih
baik.

3. Guru diharapkan menciptakan suasana yang kondusif dalam kelas dan lebih

mengarahkan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.
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